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ABSTRACT

Tourism is one of the driving factors of economic growth in Indonesia. Uneven destination development and the absence of
clear mapping can have an impact on inappropriate allocation of funds and development priorities. Mapping tourist attractions
can help related parties in determining tourist attractions that are priority for development. The purpose of this study was to
obtain accurate mapping of tourist attractions and develop a prototype application for implementing K-Means to help
determine recommendations for priority tourism development. The source of research data used was tourist attraction data in
the Bogor area. The variables used include Number of Visits, Facilities, Public Vehicle Accessibility, Entrance Ticket Prices,
and Area. The results of the K-Means calculation are cluster 1 consisting of 4 tourist attractions, cluster 2 consisting of 10 and
cluster 3 consisting of 81 tourist attractions. Based on the feasibility test on the application that was built, the results were
100% or very feasible. User testing with the PSSUQ questionnaire obtained an Overall value of 86% which means it is very
feasible to use. The validity test of the cluster using the silhouette coefficient obtained a result of 0.78 in the Silhouette Category
table, it was concluded that the cluster created was included in the "Strong Structure" category.

Keywords: K-Means Algorithm, Mapping, Silhouette Coefficient, Tourist Attractions, Tourism Development.

ABSTRAK

Pariwisata menjadi salah satu faktor penggerak pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Perkembangan destinasi yang tidak merata
serta tidak adanya pemetaan yang jelas dapat berdampak pada penagalokasian dana dan prioritas pengembangan yang kurang
tepat. Pemetaan objek wisata dapat membantu pihak terkait dalam upaya menentukan objek wisata yang menjadi prioritas
pengembangan. Tujuan penelitian dimaksudkan untuk mendapatkan pemetaan objek wisata yang akurat dan mengembangkan
prototype aplikasi penerapan K-Means guna membantu menentukan rekomendasi prioritas pengembangan wisata. Sumber data
penelitian yang digunakan adalah data objek wisata di wlilayah Bogor. Variabel yang digunakan meliputi Jumlah Kunjungan,
Fasilitas, Aksesibilitas Kendaraan Umum, Harga Tiket Masuk, dan Luas Wilayah. Hasil perhitungan K-Means yaitu cluster 1
berjumlah 4 objek wisata, cluster 2 berjumlah 10 dan cluster 3 berjumlah 81 objek wisata. Berdasarkan uji kelayakan pada
aplikasi yang dibangun diperoleh hasil 100% atau sangat layak. Uji pengguna dengan kuisioner PSSUQ diperoleh nilai Overall
86% yang berarti sangat layak digunakan. Uji validitas cluster menggunakan silhouette coefficient di dapat hasil 0.78 dalam
tabel Kategori Silhouette disimpulkan cluster yang dibuat termasuk dalam kategori “Strong Structure”.

Kata kunci: Algoritma K-Means, Pemetaan, Silhouette Coefficient, Objek Wisata, Pengembangan Pariwisata.

masyarakat lokal. Berdasarkan UU No. 10 Tahun 2009

I. PENDAHULUAN tentang Kepariwisataan, dijelaskan bahawa pariwisata

Pariwisata memiliki potensi besar baik keindahan  adalah macam-macam kegiatan wisata dan didukung
alam maupun keragaman budayanya. Hal ini berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh
memberikan  kontribusi  terhadap pembangunan ~ masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah
ekonomi serta peningkatan pendapatan nasional dan daerah. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan memiliki
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program kegiatan rencana kerja pengembangan daya
tarik wisata. Tujuannya untuk mengembangkan objek
wisata dengan harapan dapat meningkatkan jumlah
kunjungan wisatawan nusantara maupun mancanegara.
Namun, pengembangan sektor ini juga menghadapi
tantangan, seperti kebutuhan untuk meningkatkan
kualitas objek wisata dan mengembangkan inovasi
dalam pengelolaan pariwisata. Perkembangan destinasi
pariwisata nasional di Indonesia belum sepenuhnya
merata [1]. Tantangan juga dihadapi di Kabupaten
Bogor, yaitu potensi daya tarik wisata belum terkelola
secara optimal, perlunya peningkatan sarana dan
prasarana pariwisata serta perbaikan akses menuju
objek wisata [2].

Data mining adalah proses pengolahan data skala
besar [3]. Proses ini mencari hubungan antar data pada
pola yang sering terjadi maupun jarang terjadi.
Tujuannya untuk mengekstrak informasi dari big data
sehingga dihasilkan pola informasi yang menarik
sebagai pengetahuan baru yang tersembunyi [4].
Clustering yaitu pengelompokan suatu set objek yang
mirip kedalam kelas atau kelompok data dikelompokan
kedalam kelas atau kelas yang memiliki kemiripan
tinggi satu sama lain tetapi memiliki perbedaan pada
cluster lainnya [5]. Dengan analisa cluster akan lebih
focus dalam Analisa lebih lanjut [6].

Marini dan Suhendra melakukan penelitian
menggunakan algoritma K-Means untuk pemetaan
cluster daerah pariwisata di Kabupaten Teluk
Wondama [7]. Proses penentuan cluster ideal
menggunakan metode Elbow dan Silhouette. Banyak
potensi wisata kurang dioptimalkan karena jarak yang
jauh di setiap distrik. Hasil penelitian didapatkan tiga
distrik pada cluster pertama dan lima distrik pada
cluster dua. Penelitian tersebut mengelompokkan
distrik-distrik yang potensial untuk dimaksimalkan
oleh pemerintah daerah.

Penelitian lain dilakukan oleh Al-Fahmi pada
pariwisata Bojonegoro dengan menggunakan metode
K-Means [8]. Data understanding yang digunakan
adalah jumlah kunjungan, harga tiket masuk,
pertumbuhan jumlah kunjungan, dan luas wilayah.
Dihasilkan 3 cluster yaitu maju, berkembang dan
rintisan. Disimpulkan bahwa metode K-Means dapat
membantu pengambilan keputusan strategi pemasaran
yang sesuai. Penelitian Purnomo dan Prasetyaningrum
menggunakan metode K-Means untuk mengklasifikasi
kunjungan wisatawan di Kota Yogyakarta dengan
cluster kunjungan rendah, sedang dan tinggi. Penelitian
tersebut diharapkan membantu Dinas Pariwisata

mengembangkan potensi pariwisata untuk
meningkatkan minat kunjungan wisatawan [9].
Berdasarkan hal tersebut penelitian  untuk

memetakan objek wisata sangat penting dilakukan.
Data understanding yang digunakan meliputi jumlah
kunjungan, fasilitas, aksesibilitas kendaraan umum,
harga tiket masuk dan luas wilayah. Penelitian ini
merekomendasikan pemetaan dengan metode K-Means
sebagai alat penting untuk mengidentifikasi potensi
wisata yang ada, menentukan prioritas pengembangan,
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serta merencanakan strategi yang lebih efektif dalam
pengelolaan dan promosi pariwisata.

Sistem informasi dikembangkan menggunakan
metode System Development Life Cycle (SDLC).
Aplikasi yang dikembangkan berbasis web dengan
bahasa pemrograman phyton dengan library numpy dan
framework web Laravel. Phyton memiliki modul siap
pakai [10]. Framework Laravel merupakan keluaran
dari PHP berlisensi MIT [11]. Manfaatnya memberi
kemudahan dalam proses maintenance dan scalability
[12]. Metode K-Means diharapkan mampu mendukung
proses pemetaan lebih tepat. Berdasarkan system yang
dibuat dilakukan pengukuran oleh ahli sitem dengan
whitebox, uji kelayakan pengguna dengan PSSUQ.
Hasil persentase akan memberikan jawaban terkait
kelayakan dari aspek yang diteliti [13]. Uji validitas
cluster yang dilakukan menggunakan silhouette
coefficient.

Il. METODE

A. Algoritma K-Means

Metode penelitian digunakan untuk memecahkan
dan merekomendasikan masalah. K-Means adalah
teknik pengelompokan berbasis jarak dengan membagi
data menjadi beberapa klaster [14]. Karakteristik yang
dimiliki cenderung sama setiap kelompok. Data harus
digali menjadi informasi baru yang dapat membantu
dalam pengambilan Keputusan [15]. Cluster optimal
inilah yang akan digunakan sebagai penentuan srategi
bisnis [16]. Dengan pemetaan yang tepat, diharapkan
penelitian dengan K-Means ini dapat memberi
kontribusi dalam mengetahui lokasi-lokasi potensial
yang memerlukan pengembangan, mengelola aliran
wisatawan secara lebih efisien, dan melestarikan
sumber daya alam dan budaya secara berkelanjutan.

Pemrosesan diawali dengan pengelompokan
centroid pertama sebagai titik awal untuk setiap cluster
yang dipilih secara acak, kemudian dihitung ulang
hingga tidak ada perubahan kelompok cluster.
Langkah-langkah algoritma K-Means sebagai berikut:

1) Tentukan jumlah cluster (k) pada data set;

2) Tentukan nilai pusat (centroid); penentuan nilai
centroid pada tahap awal dilakukan secara
random, sedangkan pada tahap iterasi digunakan
rumus seperti pada persamaan berikut ini:

1 ni
Vi = — xKj
ni K=0

dengan Vij adalah centroid rata-rata cluster ke-i
untuk variabel ke-j, Ni adalah jumlah anggota
cluster ke-lI, K adalah indeks dari cluster, J
adalah indeks dari variable, dan Xkj adalah nilai
data ke-k variabel ke-j untuk cluster tersebut.

3) Pada masing-masing record, hitung jarak terdekat
dengan centroid jarak centroid yang digunakan
adalah euclidean distance, dengan rumus pada
persamaan dibawah ini:
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De = /(xi —si)? + (yi — ti)?

dengan De adalah euclidean distance, | adalah
banyaknya objek, (x, y) adalah koordinat objek,
dan (s, t) adalah koordinat centroid.

4) Kelompokkan objek berdasarkan jarak ke
centroid terdekat, ulangi langkah ke-3 hingga
langkah ke-4, lakukan iterasi hingga centroid
bernilai optimal.

B. Teknik Analis Data

Data yang digunakan adalah data objek wisata di
Bogor bersumber dari Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan. Sebagai pendukung data sekunder didapat
dari berbagai portal data pemerintah yang tersedia
secara umum digunakan sesuai relevansinya. Metode
pengujian yanng diterapkan dalam penelitian ini adalah
metode silhoutte coefficient. Metode ini akan menguji
kualitas dari setiap cluster yang dihasilkan dengan
menggabungkan metode cohesion dan separation.
Silhouette Coefficient membantu melihat kualitas dan
kekuatan suatu cluster [17].

Langkah yang perlu dilakukan untuk menghitung
Silhoutte Coefficient [18], yaitu:

1) Untuk setiap objek I, hitung rata-rata jarak dari
objek | dengan seluruh objek yang berada dalam
satu cluster disebut dengan a

2) Untuk setiap objek I, dihitung rata — rata jari dari
objek | dengan objek yang berada di cluster
lainnya. Dari semua jarak rata— rata tersebut
diambil nilai yang paling kecil, nilai ini disebut
dengan bj (kuadrat kecil)

3) Setelah itu maka nilai Silhoutte Coefficient dari
objek i adalah:

S; = (b; — a;)/max (a;, b;)

dengan a(i ) adalah rata — rata jarak objek i
terhadap seluruh objek di dalam cluster dan b(i )
adalah rata — rata jarak objek terhadap seluruh
objek di luar cluster.

Berikut tabel kategori Silhoutte Coefficient menurut
Kauffman dan Rousseeuw [19].

Tabel 1. Silhoutte Coefficient
Nilai Silhoutte Coefisient Keterangan
0,71-1 Strong Structure
0,51-0,70 Good Structure
0,26 - 0,50 Weak Structure
<=0,25 No Structure

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Metode yang digunakan adalah metode klasterisasi
Algoritma K-Means yang akan digunakan untuk
mengelompokan data dan menghasilkan klister. Tabel
2 merupakan data objek wisata di Bogor.
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Tabel 2. Data Objek Wisata
Jumlah - Harga
Nama Objek| kunju | Fasilita [<SeSIPIItas g | Luas
Kode - Kendaraan Wilayah
wisata ngan s umum Masuk (Hektar)
(Orang) (Rupiah)
Curug
1 | Kembar batu 599 | Cukup Ada 10000 10
layang
o | Buper 1043 |Cukup | Ada 40000 10
Citamiang
3 |CUU9 | 33906 | Baik |Tidak Ada| 35000 | 165
Cipamingkis
Curug .
4 Ciherang 42207 | Cukup | Tidak ada | 40000 73
5 | Curug 1034 |Cukup | Ada 18500 | 0.25
Cibeureum
g |Curg 2143 |Cukup | Ada 15000 | 35
cldulang
Curug
7 |Barong 4043 | Minim | Tidak Ada| 25000 35
Leuwi Hejo
Track sepeda
8 | puncak 538 | Cukup Ada 10000 256.7
kondang
9 E‘”ug Puti | 6005 | Cukup | Tidak Ada| 25000 5
encana
10 | WA baru 1007 |Cukup | Ada 15000 1
Jeruk
g5 |Kuntum 21704 | Cukup | Ada 60000 | 10
Farmfield

Variabel yang digunakan dalam pemetaan objek
wisata untuk rekomendasi prioritas pengembangan
pariwisata adalah Jumlah Kunjungan, Fasilitas,
Aksesibilitas Kendaraan Umum, Harga Tiket Masuk,
dan Luas Wilayah. Secara umum algoritma K-Means
bertujuan untuk membagi data menjadi beberapa
kelompok, dengan tahapan sebagai berikut:

1) Menyiapkan Dataset

Dataset terdiri dari 95 baris dan 6 kolom. Variabel
yang di tranformasi yaitu variabel fasilitas dan
Aksesibilitas kendaraan umum.

Tabel 3. Transformasi Variabel Fasilitas
Variabel Fasilitas
Data Awal Data Transformasi
Minim 1
Cukup 2
Baik 3
Baik 3

Fasilitas kategori minim vyaitu objek wisata
dengan fasilitas kurang dari cukup. Fasilitas
kategori cukup yaitu tersedia fasilitas area parkir,
toilet, mushola dan warung. Sedangkan untuk
fasilitas baik meliputi kategori cukup dengan
tambahan fasilitas seperti petugas medis, petugas
keamanan ataupun pusat informasi.

Tabel 4. Transformasi Variabel Aksesibilitas
Variabel Aksesibilitas Kendaraan Umum
Data Awal Data Transformasi
Tidak Ada 1
Ada 2

Tabel 4 menunjukkan objek wisata yang memiliki
akses transportasi kendaraan umum dan yang
tidak tersedia.
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2) Menentukan Jumlah Klaster

Dari dataset objek wisata di Bogor akan dibentuk
3 Klaster yaitu klaster prioritas rendah, klaster
prioritas sedang dan klaster prioritas tinggi.

3) Menentukan Titik Centroid

Data yang digunakan pada centroid 1 adalah data
baris ke 47, centroid 2 adalah data pada baris ke
32 dan untuk centroid 3 yaitu data pada baris ke
24,

Tabel 5. Titik Awal Centroid

Jumlah Aksesibilitas

Centroid | Kunjung Fasilita Kendaraan | HTM ITuas
s Wilayah
an umum
C1 15881 2 2 300000 6
c2 1024 2 2 15000 22
C3 257 2 2 10000 15

4) Hitung jarak Centroid
Perhitungan Jarak dengan Centroid 1

Datake 1 :
D(Xl! Cl)

(599 — 15881)2 + (2 —2)2 + (2 — 2)2
= |+ (10000 — 300000)2 + (10 — 6)2

(X;,€;) = 84333539540
Data ke 2 :
D(XZ' Cl)

(1043 — 15881)2 + (2 —2)2 + (2 — 2)?
= + (40000 — 300000)2+ (10 — 6)2

= 67820166260

Data ke 95 :
D(X95' Cl)

(21704 — 15881)% + (2 — 2)% + (2 — 2)?
- +(60000 — 300000)2+(10 — 6)2

= 57633907345

Perhitungan Jarak dengan Centroid 2
Datake1:

D(Xy,Cy)

(599 — 1024)2 + (2 —2)2+ (2 —2)2
= | 4 (10000 — 15000)2+ (10 — 22)2

D = 25180769
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Data ke 2 :

D(X;, G)

(1043 = 1024)2 + (2 -2)2 + (2 - 2)?
~ |+ (40000 — 15000)2+ (10 — 22)2

D(X,,C,) = 625000505

Data ke 95 :
D (X5, C3)

_ (21704 — 1024)2 + 2 - 2)2 + (2 - 2)2
- +(60000 — 15000)2+(10 — 22)2

(X95,C;) = 2452662544
Perhitungan Jarak dengan Centroid 3
Datake 1:

D(Xy,Cs)

(599 - 257)2 + (2-2)2+ (2-2)?
~ | +(10000 — 10000)2+ (10 — 1.5)2

Data ke 2 :
D(X3, C3)

(1043 —257)2 + (2-2)% + (2 —2)?
~ | + (40000 — 10000)2+ (10 — 1.5)2

D(X,,C,) = 900617868

Data ke 95 :
D(Xss, C3)

(21704 = 257)2 + (2 — 2)2 + (2 — 2)2
h +(60000 — 10000)2+(10 — 1.5)2

D(X,,C,) = 2959973881

Perhitungan di atas seharusnya dihitung
keseluruhan data. Berikut hasil dari perhitungan
centroid 1, centroid 2 dan centroid 3, jarak
terdekat dan Klasternya.

Tabel 6. Tabel Hasil Perhitungan Centroid iterasi 1

Kod

Oeb' Jarak I

I 1 c2 c3 | Terdeka | CUS

ek t ter

Wis

ata
8433353 | 251807

1 9540 6 117036 | 117036 | C3

2 6782016 | 625000 900617 625000 c2
6260 505 868 505

3 | 7075930 | 184187 | 212571 | 184187 | ,
3337 2816 0348 2816

4 6829306 | 232104 265980 232104 c2
2766 2091 7613 2091
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Kod Mencari nilai centroid klaster 3 baru :
e
Obi Jarak | o (128726 (160000
o c1 c2 C3 | Terdeka | o t —( >0 ) m—( 0 )
Wis t = 6436,3 = 8000
ata
40 1335
5 79;14&22268 123305 72§i37 125305 o = (%) s = (W)
s | 8141373 | 125233 | 285581 | 125233 | ., =2 = 66,7492
3485 0 18 0 1y = (ﬁ)
o | 7576513 | 100114 | 239334 [ 100114 | -, 27\ 20
9087 532 920 532 =17
8 8%359%47 25;812 144088 | 144088 | C3 Centroid baru ini merupakan hasil dari
g | 7570556 | 134586 | 269195 | 134586 | ., menghitung rata-rata nilai da_ri semua anggota
8578 451 917 451 pada Klaster. Mengulang perhitungan jarak data
10 81;‘9406123 730 25(5;825 730 c2 dengan centroid hingga tidak ada lagi perubahan
jumlah data pada setiap anggota cluster. Dari
: : : : perhitungan yang dilakukan pada penelitian ini
g5 | 5763390 | 245266 | 295997 | 245266 | ., terjadi iterasi sebanyak 6 kali, data pertama hingga
7345 2544 381 2544 data yang terakhir tidak ada lagi yang bergeser
Tabel 6 menunjukkan hasil perhitungan dengan dari satu cluster ke cluster lain.
rumus Euclidean Distance antara tiap variabel Tabel 7. Titik Centroid Iterasi Keenam
dengan centroid Cluster 1 (C1), Cluster 2 (C2) Aksesibilitas
dan Cluster 3 (C3) sehingga didapat jarak Centroid | Jumlah |- L. | Kendaraan | o0 | Luas
terdekat dari masing—masing atribut (data N), Kunjungan umum Wilayah
kemudian untuk ditentukan masuk ke cluster L 113el7. | 2 2 01375 674.12
masing — masing. 25 >
2 (2084779 | 2.1 2 1458 [272.39
5) Menentukan Posisi Cluster 50
Setelah proses pengelompokan data terdapat 5 3 1875%%39 2 1'7031037 51;92%) 3471261
objek wisata pada cluster 1, terdapat 70 objek 93
wisata pada cluster 2 dan 20 objek wisata pada ] ] ] ] ]
cluster 3. Selanjutnya dilakukan penentuan titik Hasil akhir perhitungan di dapatkan jumlah data
centroid baru, dengan menggunakan rumus : setiap klasternya adalah untuk cluster 1 dengan
o . prioritas rendah berjumlah 4 objek wisata yaitu
1691625 10 (Dairyland Puncak), Taman Safari Indonesia dan
! =( 5 ) Hs = (?) Kebun Raya. Cluster 2 dengan prioritas sedang
= 338325 =2 berjumlah 10 objek wisata terdiri dari Alamanda
Indonesia/ Bogor Rafting, Camp Hulu Cai,
Uy = (15—0) s = ( 1362000) Cibalung Happy Land, Cimory Riverside (Diary
-2 — 273800 Land Riverside), Inagro, Jungleland, Nicole's
168 River Park, Taman Wisata Matahari, The
Hs = (T) Ciliwung tea estate, The Jungledan. Sedangkan
= 336 cluster 3 berjumlah 81 objek wisata. Dari hasil
tersebut maka yang menjadi rekomendasi prioritas
Mencari nilai centroid klaster 2 baru : pengembangan yaitu pada cluster 3 dengan
6238894 1627000 prioritas tinggi. Penggunaan variabel meliputi
I =( 70 ) Ha =( 70 ) jumlah  Kkunjungan, fasilitas, aksesibilitas
kendaraan umum, harga tiket masuk, dan luas
= 338325 = 23242,85714 wilayah diharapkan akan menghasilkan pemetaan
yang lebih terperinci untuk  membantu
1y = (%) g = ( 3153?)’“2) menganalisa guna pengambilan  keputusan
— 451,2629571 pengembangan yang lebih efisien.
= 2,014285714 B. Uji Hasil
(122 Berdasarkan hasil pengembangan terkait metode
Hs = (W) yang diterapkan pada sistem informasi. Hasil klaster
= 1742857143 menggunan  metode  k-means  diuji  dengan

menggunakan metode silhouette coefficient. Metode
ini bertujuan untuk menguji kualitas cluster.

1) Menghitung jarak rata — rata dari suatu data
dengan semua data pada klaster yang sama.
Misalnya data pertama.
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a. Data Pertama terhadap seluruh data yang
termasuk dalam klaster yang sama yaitu
klaster 1:

a(1),

(793171 — 1061668)2 + (2 — 2)% + (2 — 2)?
+(30000 — 15500)2
+(3.5 = 2551)2 4 -+ + - + (1011974 — 1061668)2
+(2-2)2+ (2-2)2
+(30000 — 15500)2 + (87 — 2551)2

876068.9045
4

219017.2261

a(1),

a(1),

Data Pertama terhadap seluruh data yang
termasuk dalam klaster yang sama yaitu
klaster 2:

a(1),

(3812 —1000)2 + (2—2)2+(2-12)?
+(300000 — 269000)2
+(25—2)2 4 -4 -+ 4 (471889 — 1000)?

+(2-2)2+ (2-2)2
+(50000 — 269000)? + (4 — 2)?
_ |2536806.801
A= [
a(1), = 253680.6801
Data Pertama terhadap seluruh data yang
termasuk dalam klaster yang sama yaitu
klaster 3:
a(1);
(1043 —599)2 + (2 —2)2+ (2 —2)?
+(40000 — 10000)2
+(10 — 10)2 4 -+ 4 -+ (21704 — 599)2
+(2-2)2+ (2-2)?
+(60000 — 10000)? + (10 — 10)?

D = 2235716.061
a(l); = 81
a(1); = 27601.43285

2) Melakukan perhitungan jarak rata — rata dari
suatu data terhadap semua data dari cluster yang
berbeda. Dan di ambil jarak terkecilnya. Pada
langkah ini menghitung nilai b(i).

a. Kilaster 1 ke klaster 2
b(1)1,
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b. Kilaster 1 ke klaster 3

b(1),,3
(599 — 1061668)2 + (2 —2)2 + (2 — 2)2
+(10000 — 15500)2
+(10 = 10)2 + -+ + - + (21704 — 1061668)?
+(2-2)2+ (2-2)?
+(60000 — 15500) + (10 — 10)?
b(1)13 = 1043114.455

Perhitungan ini terus dilakukan hingga
keseluruhan data pada klaster 1 dan klaster 3.

3) Setelah mengetahui nilai a(i) dan b(i), maka nilai
silhouette coefficient, yaitu

a(i)
5(1) =1- m
=1 219017.2261 _ 0.747953979
S\ = 1T 3689572837

Perhitungan nilai silhouette coeficient dilakukan
pada semua data. Nilai silhouette coefficient
tersebut dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Hasil Silhouete Coefficient

Kode

Objek a(i) b(i) s(i)

Wisata
1 27601.43285 | 316575.2774 | 0.912812418
2 36842.34905 | 302091.8679 | 0.878042566
3 38909.35314 | 281799.8882 | 0.861925591
4 42857.14815 | 277705.2687 | 0.845673983
5 26223.50162 | 312097.9481 | 0.915976693
6 25623.33618 | 313132.0021 | 0.918170816
7 27298.27794 | 313132.0021 | 0.91282182
8 27636.70377 | 316612.6945 | 0.912711321
9 26775.03047 | 305358.5099 | 0.912316082
10 25972.40356 | 313830.9452 | 0.917240782
95 45441.17655 | 265508.9058 | 0.625550173

4) Menghitung nilai rata — rata silhouette coefficient

pada semua Klaster sebagai berikut:
s(i)
0.912812418 + 0.878042566 + 0.861925591 +
...+ 0.625550173
95

s(i) =0.78

Maka diperoleh hasil silhouette coefficient
sebesar 0.78 dengan kategori klaster kuat. Nilai
positif dan mendekati 1 tingkat kesesuaian objek
dengan klasternya.

C. Desain Aplikasi

(1000 — 1061668)2 + (2 —2)%2 4 (2 — 2)?
+(269000 — 15500)2

+(2-2)%2+ (2-2)?
+(50000 — 15500)2 + (4 — 10)2

b(1),, = 868957.2837

Perhitungan ini terus dilakukan hingga
keseluruhan data pada klaster 1 dan klaster 2

+(2—-10)2+ -+ -+ (471889 — 1061668)>?

Aplikasi dikembangkan untuk memodelkan dan
mengatur sistem agar mendapatkan output yang
diharapkan. Interface terdiri dari halaman login,
halaman upload file, halaman perhitungan dan
halaman dashboard.
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Detail Iterasi

Iterasi 1

Iterasi 2

Gambar 1. Halaman perhitungan detail iterasi

T e

Silhouette Values

Gambar 2. Halaman Perhitungan Silhouette

Dashboard Pariwisata

Gambar 3. Halama dashboard

D. Uji Coba Produk

Uji produk aplikasi kepada ahli sistem dan
pengguna menggunakan persentase kelayakan, dengan
rumus:

skor yang diobservasi

Persentse kelayakan = x100%

skor yang diharapkan
Hasil pengujian whitebox dari ahli sistem diperoleh
100% dikategorikan “sangat layak”. Sedangkan uji
pengguna menggunakan PSSUQ 16 didapatkan hasil
85% dikategorikan “sangat layak”.

1IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan, maka
kesimpulan yaitu menerapkan metode Algoritma K-
means dapat memberikan pemetaan objek wisata untuk
rekomendasi prioritas pengembangan pariwisata
dengan akurat karena telah diuji oleh silhouette
coefficient. Menerapkan metode Algoritma K-Means
dalam pemetaan objek wisata untuk rekomendasi
pengembangan pariwisata dimasa yang akan datang
menjadi lebih efektif dari proses yang dilakukan
sebelumnya. Hasil pengembangan prototype pada
pemetaan objek wisata untuk untuk rekomendasi
pengembangan pariwisata menampilkan  proses
perhitungan algoritma k-means, hasil klaster dan hasil
pemetaan objek wisata berdasarkan tingkat prioritas
pengembangan. Hasil uji akurasi dengan silhouette
coefficient sebesar 0.78 yang berarti termasuk kedalam
kategori kekuatan klaster kuat, kemudian hasil

Rahmiyati, Nuraeni & Siswantoro

JURNAL ILMU KOMPUTER DAN TEKNOLOGI (IKOMTI)

Vol. 6, No. 1, Februari 2025, pp. 17-24

kuisioner sebesar 85%, serta hasil kuisioner kepada
ahli sebesar 100% maka dapat dikategorikan sangat
layak digunakan. Terdapat beberapa saran guna
meningkatkan akurasi hasil pemetaan. Disarankan
dapat mempertimbangkan variabel lain yang relevan
dan mengkombinasikan penggunaam metode prioritas
seperti sistem penunjang keputusan untuk dapat lebih
menentukan urutan prioritas per objek sehingga hasil
lebih optimal.
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